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Abstrak 

Artikel ini mengevaluasi kapasitas Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam pengembangan 

wisata pemandian air panas di Padang Belimbing, Nagari Koto Sani, Kabupaten Solok. POKDARWIS 

memiliki peran penting dalam pengelolaan destinasi, promosi, dan pelestarian budaya serta 

lingkungan. Namun, kapasitas yang dimiliki dinilai belum optimal, terlihat dari keterbatasan dalam 

promosi, partisipasi masyarakat yang rendah, dan manajemen sumber daya yang kurang terstruktur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengevaluasi aspek manajemen, promosi, dan 

partisipasi dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun POKDARWIS memiliki potensi besar, peningkatan kapasitas dalam promosi wisata dan 

pelestarian lingkungan sangat diperlukan. Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan sektor swasta 

menjadi kunci pengembangan pariwisata berkelanjutan. Rekomendasi yang dihasilkan meliputi: (1) 

penyediaan toko cinderamata untuk memasarkan produk khas Aia Angek Padang Belimbing, (2) kerja 

sama dengan agen travel untuk menyediakan paket wisata ke Aia Angek, dan (3) kemitraan dengan 

perhotelan untuk menyediakan akomodasi yang dipromosikan melalui media sosial. Upaya ini 

diharapkan dapat meningkatkan daya tarik wisata dan membuka peluang ekonomi bagi masyarakat 

setempat. 

Kata kunci—POKDARWIS, kapasitas, pemandian air panas, pengembangan wisata 
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PENDAHULUAN 
Pariwisata telah berkembang menjadi salah satu sektor utama yang memberikan kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal dan nasional. Destinasi wisata berbasis potensi alam, seperti 

pemandian air panas, menjadi salah satu daya tarik yang diminati oleh wisatawan domestik maupun 

mancanegara (Al-Khairiyah & Maryatin, 2024; Asmoro et al., 2019, 2019). Salah satu contoh nyata adalah 

pemandian air panas Aia Angek yang terletak di Nagari Koto Sani, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Lokasi 

ini memiliki kekayaan alam yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata 

berkelanjutan. Namun, untuk merealisasikan pengembangan tersebut, diperlukan keterlibatan aktif dari 

berbagai pihak, termasuk Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) yang menjadi motor penggerak utama 

dalam pengelolaan pariwisata berbasis komunitas.  

POKDARWIS, sebuah organisasi yang dibentuk oleh masyarakat setempat, bertujuan untuk 

mendukung pengelolaan dan pengembangan wisata berbasis komunitas (Amalia et al., 2024; Apriani & 

Jaidin, 2024; Asmoro et al., 2019). Natril, ketua POKDARWIS Aia Angek menjelaskan bahwa ide 
mengelola pemandian air panas ini dengan lebih baik dimulai sejak tahun 2020 ketika pengunjung semakin 
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banyak namun mengeluhkan kondisi pemandian yang kurang terurus. Dengan dukungan pemerintah nagari 

dan masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi air panas, lalu dibentuklah POKDARWIS Aia Angek yang 

dikukuhkan dengan Surat Keputusan Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Solok Nomor 

556/II/Disparbud-2021 Tanggal 22 Februari 2021. POKDARWIS Aia Angek memiliki 23 orang anggota 

yang terdiri dari unsur pemuda dan pemudi yang tinggal di sekitar lokasi pemandian air panas. 

POKDARWIS berperan sebagai penggerak utama dalam mendukung kegiatan pariwisata, baik dari sisi 

promosi, pelayanan wisatawan, hingga pelestarian budaya dan lingkungan sekitar. Pendirian POKDARWIS 

ini dipicu oleh peningkatan jumlah pengunjung yang disertai keluhan mengenai kondisi pemandian air panas 

yang kurang terawat. Dengan dukungan dari pemerintah nagari dan masyarakat sekitar, POKDARWIS Aia 

Angek bertugas untuk menjalankan fungsi strategis dalam pengelolaan destinasi wisata, meliputi promosi, 

pelayanan wisatawan, serta pelestarian lingkungan dan budaya lokal 

Evaluasi terhadap kapasitas POKDARWIS sangat penting untuk mengetahui sejauh mana 

organisasi ini mampu mendukung pengembangan destinasi wisata pemandian air panas Aia Angek. 

Kapasitas yang dinilai mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan organisasi, manajemen sumber daya, 

keterampilan dalam promosi, serta tingkat partisipasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan dan budaya 

lokal. Berdasarkan penelitian sebelumnya, beberapa masalah yang dihadapi oleh POKDARWIS Aia Angek 

antara lain kurangnya keterampilan dalam mempromosikan destinasi, minimnya partisipasi masyarakat, 

serta ketiadaan sistem pengelolaan yang terstruktur dengan baik. Di samping itu, kurangnya pendekatan 

berkelanjutan dalam pengelolaan juga berkontribusi terhadap kerusakan sumber daya alam di sekitar 

kawasan wisata.(Andiani et al., 2019; Asmoro & Da’awi, 2020; Djumiarti, 2019).  

Dalam upaya untuk meningkatkan kapasitas POKDARWIS, kegiatan pengabdian ini dirancang 

untuk mengevaluasi peran dan kontribusi organisasi dalam mendukung pengembangan pariwisata di Nagari 

Koto Sani. Fokus evaluasi meliputi beberapa aspek penting, yaitu ketersediaan industri pariwisata, 

ketersediaan destinasi wisata, implementasi strategi pemasaran, dan eksistensi kelembagaan kepariwisataan. 

Pendekatan evaluasi ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi 

POKDARWIS saat ini serta menyusun rekomendasi strategis untuk penguatan kapasitas organisasi 

Dalam konteks pembangunan pariwisata berkelanjutan, POKDARWIS Aia Angek memiliki peran 

yang sangat strategis. Sebagai motor penggerak utama, organisasi ini diharapkan mampu mengoptimalkan 

potensi wisata di Aia Angek dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk masyarakat lokal, pemerintah 

daerah, dan sektor swasta. Melalui pendekatan kolaboratif, pengelolaan wisata diharapkan dapat 

meningkatkan daya tarik destinasi serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. 

Namun, permasalahan yang dihadapi POKDARWIS Aia Angek tidak bisa diabaikan. Salah satu 

kendala utama adalah kurangnya keterampilan promosi yang menyebabkan destinasi ini kurang dikenal 

secara luas. Selain itu, minimnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelestarian lingkungan dan budaya 

juga menjadi tantangan tersendiri. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan strategi yang terintegrasi, mulai dari 

peningkatan kapasitas anggota POKDARWIS hingga penguatan kolaborasi dengan berbagai pihak terkait. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi kapasitas POKDARWIS dalam mendukung 

pengembangan wisata pemandian air panas di Nagari Koto Sani, dengan fokus pada aspek-aspek seperti 

ketersediaan industri pariwisata , ketersediaan destinasi wisata, terlaksananya pemasaran wisata, terdapat 

kelembagaan kepariwisataan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 

untuk penguatan kapasitas POKDARWIS, sehingga mampu mendukung pengembangan wisata secara 

berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 
Dalam pengabdian ini dilakukan pengumpulan data untuk melihat perkembangan kapasitas 

POKDARWIS sebagai pengelola objek wisata Aia Angek. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif dan 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi terhadap hasil pendampingan dan pelatihan 

pengabdian masyarakat menggunakan lembar observasi yang diturunkan dari UU RI No 10 Tahun 2009 dan 

peringkat kapasitas merujuk kepada klasifikasi skoring menurut Sturgess. Data perkembangan kapasitas 

POKDARWIS diolah secara deskriptif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Teknik Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini akan dilakukan tiga analisis terhadap empat sasaran yang sudah ditentukan. 
Analisis pertama yaitu analisis deskriptif dari pembangunan bidang kepariwisataan yang telah 
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dilakukan oleh POKDARWIS. Komponen tersebut penulis adopsi dari UU RI Nomor 10 Tahun 

2009 Tentang Kepariwisataan yang diantaranya adalah :  

a. Pengembangan industri pariwisata oleh POKDARWIS  

b. Pengembangan destinasi pariwisata oleh POKDARWIS  

c. Pengembangan pemasaran pariwisata oleh POKDARWIS  

d. Pengembangan kelembagaan kepariwisataan oleh POKDARWIS  

2. Teknik Analisis Skoring 

Teknik ini menggunakan metode perhitungan Sturgess dalam (Kurniati, 2014).  

Tabel 1. Klasifikasi Kapasitas Sturgess 

Klasifikasi Rentang 

Sangat Tinggi 5 

Tinggi 4 

Sedang 3 

Rendah 2 

Sangat Rendah 1 

Sumber: Sturgess  

Dalam penetapan skor perhitungan yang digunakan adalah:  

1. Komponen yang telah tersedia memiliki kualitas baik/layak pakai akan memiliki nilai 4-5  

2. Komponen yang telah tersedia memiliki kualitas tidak baik/tidak layak pakai akan memiliki 

nilai 2-3  

3. Komponen yang tidak tersedia maka akan memiliki nilai 1  

Tabel 2. Variabel Penelitian 

No  Indikator  Sub Indikator  Tolak Ukur  

1  
Terpenuhinya 

Industri Pariwisata  

Tersedianya Penghasil barang  Tersedianya Toko Cinderamata  

Tersedianya Penghasil jasa  

Tersedianya Akomodasi  

Tersedianya Jasa Boga  

Tersedianya Transportasi Umum  

Terdapat Atraksi Wisata 

Tersedia Biro Perjalanan  

2  
Tersedianya  

Destinasi Wisata  

Terdapat Daya Tarik Wisata  
Tarik Alami  

Terdapat Daya Tarik Buatan 

Tersedianya Fasilitas  

Tersedianya Air Bersih  

Tersedianya Listrik  

Tersedianya Sarana Telekomunikasi  

Tersedianya Tempat Pembuangan Air Kotor  

Tersedianya Tempat Pembuangan Sampah  

Tersedianya Aksesibilitas  Tersedianya Jalan Menuju Destinasi Wisata  

3  
Tersedianya 

Pemasaran  

Terlaksananya Pemasaran 

Terpadu  

Tersedianya Website Wisata  

Tersedianya Media Sosial Wisata  

4  

Terdapat 

Kelembagaan 

Kepariwisataan  

Terdapat Pengembangan 

organisasi Pemerintah  
Terdapat Dinas Pariwisata  

Terlaksananya  

Pengembangan masyarakat  

Terdapat Asosiasi Pengusaha Perhotelan  

Terdapat Pemandu Wisata  

Sumber: UU RI No 10 Tahun 2009 

  

 

PEMBAHASAN 
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Pemandian Air Panas Alami di jorong Padang Belimbing, Koto Sani telah ditetapkan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan sebagai objek wisata unggulan di Kabupaten Solok dan dikelola oleh 

POKDARWIS Aia Angek berdasarkan SK Disparbud Kabupaten Solok nomor 556/II/Disparbud-2021. 

Dalam RPJM Nagari Koto Sani tahun 2019 – 2024 telah dinyatakan bahwa pengembangan objek wisata ini 

adalah salah satu program yang akan dilaksanakan. Air panas Padang Belimbing mengandung belerang serta 

beberapa mineral lain seperti kalsium, garam natrium dan magnesium sehingga bermanfaat untuk mengobati 

berbagai jenis penyakit kulit, melancarkan peredaran darah, mempercepat pemulihan cidera, serta untuk 

kebugaran (Deysi Mangowal et al., 2022; Eka Ruri Febriyantri, 2014; Fiona & Rully Damayanti, 2020). 

Rata-rata kunjungan weekday adalah 40 orang per hari. Sedangkan pada weekend mencapai 150 orang per 

hari. Walaupun objek wisata ini telah mendapatkan pembinaan PPNB UNP tahun 2022 dan 2023, terdapat 

beberapa masalah dan aspek yang perlu dikembangkan lebih lanjut agar objek wisata ini menjadi objek 

wisata unggulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapat data lengkap yang dapat dilihat pada tabel hasil penelitian 

berikut: 

Tabel 3. Data Hasil Penelitian 

No Indikator Sub Indikator Tolok Ukur 
Skor rata-rata 

Skor Akhir 
Tahun I Tahun II Tahun III 

1 

Terpenuhinya 

Industri 

Pariwisata  

Tersedianya 

Penghasil 

barang  

Tersedianya 

Toko 

Cinderamata  

1 1 1 1 

Tersedianya 

Penghasil jasa  

Tersedianya 

Akomodasi  
2 3 4 4 

Tersedianya 

Jasa Boga  
2 4 4 4 

Tersedianya 

Transportasi 

Umum  

1 1 1 1 

Terdapat 

Atraksi Wisata 
2 3 5 5 

Tersedia Biro 

Perjalanan  
1 1 2 2 

2 

Tersedianya  

Destinasi 

Wisata  

Terdapat Daya 

Tarik Wisata  

Tarik Alami  3 4 5 5 

Terdapat Daya 

Tarik Buatan 
3 4 5 5 

Tersedianya 

Fasilitas  

Tersedianya Air 

Bersih  
4 4 5 5 

Tersedianya 

Listrik  
5 5 5 5 

Tersedianya 

Sarana 

Telekomunikasi  

5 5 5 5 

Tersedianya 

Tempat 

Pembuangan 

Air Kotor  

2 4 5 5 

Tersedianya 

Tempat 

Pembuangan 

Sampah  

3 4 5 5 

Tersedianya 

Aksesibilitas  

Tersedianya 

Jalan Menuju 

Destinasi 

Wisata  

5 5 5 5 

3 
Tersedianya 

Pemasaran  

Tersedianya 

Website Wisata  
3 4 5 5 
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No Indikator Sub Indikator Tolok Ukur 
Skor rata-rata 

Skor Akhir 
Tahun I Tahun II Tahun III 

Terlaksananya 

Pemasaran 

Terpadu   

Tersedianya 

Media Sosial 

Wisata  

3 4 5 5 

4 

Terdapat 

Kelembagaan 

Kepariwisataan 

Terdapat 

Pengembangan 

organisasi 

Pemerintah 

Terdapat Dinas 

Pariwisata  
2 2 2 2 

Terlaksananya 

Pengembangan 

masyarakat    

Terdapat 

Asosiasi 

Pengusaha 

Perhotelan  

1 1 1 1 

Terdapat 

Pemandu 

Wisata  

2 3 4 4 

Skor Total 2,6 3,3 3,9 3,9 

 

Hasil skoring menunjukkan bahwa kapasitas POKDARWIS Aia Angek Padang Belimbing berada 

pada skor 3,9, mendekati angka 4. Hal ini mengindikasikan bahwa kapasitas kelompok ini berada pada 

klasifikasi tinggi. Dengan kata lain, POKDARWIS Aia Angek Padang Belimbing telah mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan daya tarik wisata Aia Angek Padang Belimbing. 

Capaian skor yang tinggi ini juga menggambarkan adanya pelaksanaan tugas yang terstruktur dan 

terorganisir dengan baik, baik dari aspek manajemen internal, inovasi dalam pengembangan wisata, maupun 

keterlibatan aktif dalam menjaga keberlanjutan objek wisata. 

Jika dilihat dari perkembangan elemen kapasitas POKDARWIS per tahun, grafik berikut dapat 

memberikan gambaran visual mengenai tren kemajuan yang telah dicapai: 

Interpretasi Data Elemen Kapasitas: 

1. Organisasi dan Manajemen 

Skor elemen ini meningkat secara konsisten, menunjukkan efektivitas koordinasi antaranggota 

dalam menjalankan program wisata. 

2. Pengembangan Daya Tarik Wisata 

Inovasi dan kreativitas dalam menarik wisatawan mengalami lonjakan positif, didukung dengan 

program promosi yang berkelanjutan. 

3. Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pelatihan dan pemberdayaan anggota menghasilkan peningkatan keterampilan yang signifikan 

dalam layanan wisata. 

4. Kemitraan dan Kolaborasi 

Peningkatan kemitraan dengan stakeholder lokal dan nasional turut berkontribusi dalam mendukung 

pengelolaan wisata yang berkelanjutan. 

Dengan skor yang dicapai, POKDARWIS Aia Angek Padang Belimbing telah membuktikan dirinya 

sebagai salah satu kelompok sadar wisata yang berdaya saing tinggi. Upaya yang berkesinambungan perlu 

terus dilaksanakan guna memastikan bahwa capaian ini tetap terjaga dan bahkan meningkat di masa 

mendatang.. Jika dilihat elemen per tahun maka akan terlihat seperti grafik dibawah. 
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Tabel 4. Skor Rata-rata Elemen Per Tahun 

 

Kapasitas tinggi merupakan tanda bahwa partisipasi masyarakat sekitar Aia Angek Padang 

Belimbing dalam mengembangkan wisata lokal telah membuahkan hasil. Hal ini diperjelas dengan capaian 

bahwa dalam strategi pengembangan wisata menurut UU RI No 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, 

Aia Angek Padang Belimbing sudah memenuhi 16 komponen dari 19 komponen yang ada. Hal ini 

menandakan bahwa dalam pelaksanaan wisata di Aia Angek Padang Belimbing, POKDARWIS Aia Angek 

Padang Belimbing telah aktif berkontribusi dalam membantu mengembangkan Aia Angek Padang 

Belimbing. 

Kondisi perkembangan kapasitas POKDARWIS telah meningkat dalam tiga tahun terakhir mulai 

tahun 2022 sampai tahun 2024 dan khusus pada tahun 2024 berada pada klasifikasi tinggi. Keberhasilan ini 

juga dipengaruhi oleh solidnya anggota POKDARWIS dan besarnya dukungan masyarakat serta pemerintah 

dan didukung oleh akademisi (Nofrion, Purwanto, et al., 2023; Nofrion, Rahmaneli, et al., 2023; Nofrion, 

Rahmanelli, et al., 2023). Ini menunjukkan mulai terlaksananya konsep penta helix dalam pengembangan 

pariwisata (Calzada, 2020; Halibas et al., 2017; Muhyi et al., 2017).  

Dengan karakteristik dan hasil evaluasi yang telah ditemukan di lapangan, kapasitas POKDARWIS 

Aia Angek Padang Belimbing dapat ditingkatkan apabila komponen strategi pengembangan wisata yang 

belum terpenuhi dapat dijalankan dengan baik supaya kegiatan wisata di Aia Angek Padang Belimbing dapat 

menjadi lebih baik lagi. Berikut beberapa rekomendasi yang bisa dilakukan dalam membantu memenuhi 

komponen strategi pengembangan wisata yang belum terpenuhi di Aia Angek Padang Belimbing 

berdasarkan prioritas hasil dari evaluasi fakta di lapangan:  

1. Penyediaan toko cinderamata sebagai fasilitas untuk wisatawan yang ingin mendapatkan hasil 

produk ciri khas dari Aia Angek Padang Belimbing sekaligus lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar untuk ide bisnis kreasi buah tangan Aia Angek Padang Belimbing.   

0 1 2 3 4 5 6

Tersedianya Toko Cinderamata

Tersedianya Akomodasi

Tersedianya Jasa Boga

Tersedianya Transportasi Umum

Terdapat Atraksi Wisata

Tersedia Biro Perjalanan

Tarik Alami

Terdapat Daya Tarik Buatan

Tersedianya Air Bersih

Tersedianya Listrik

Tersedianya Sarana Telekomunikasi

Tersedianya Tempat Pembuangan Air Kotor

Tersedianya Tempat Pembuangan Sampah

Tersedianya Jalan Menuju Destinasi Wisata

Tersedianya Website Wisata

Tersedianya Media Sosial Wisata

Terdapat Dinas Pariwisata

Terdapat Asosiasi Pengusaha Perhotelan

Terdapat Pemandu Wisata

Skor Rata-rata Komponen Per Tahun

Tahun III Tahun II Tahun I
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2. Menjalin kerjasama dengan pihak travel sebagai transportasi umum sekaligus paket perjalanan 

wisata khusus ke Aia Angek Padang Belimbing.  

Menjalin kerjasama dengan asosiasi perhotelan untuk menyediakan akomodasi penginapan bagi 

pengunjung dan diresmikan untuk segera di promosikan ke akun media sosial resmi Aia Angek Padang 

Belimbing.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa POKDARWIS Aia Angek memiliki kapasitas yang cukup 

tinggi dalam beberapa aspek, seperti manajemen destinasi dan pelayanan wisatawan. Namun, terdapat 

beberapa komponen yang perlu ditingkatkan, di antaranya adalah penyediaan fasilitas pendukung 

seperti toko cinderamata dan transportasi umum yang memadai. Selain itu, upaya promosi melalui 

media digital juga perlu dioptimalkan untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

Salah satu rekomendasi strategis adalah penyediaan toko cinderamata yang menjual produk-

produk khas lokal. Langkah ini tidak hanya meningkatkan pengalaman wisatawan, tetapi juga membuka 

peluang usaha bagi masyarakat sekitar. Selanjutnya, kerja sama dengan penyedia transportasi dan agen 

perjalanan perlu dijalin untuk memastikan aksesibilitas yang lebih baik bagi wisatawan. Di sisi lain, 

optimalisasi promosi melalui media sosial dan platform digital juga harus menjadi prioritas untuk 

meningkatkan daya tarik destinasi. 

Dalam konteks pengembangan pariwisata berkelanjutan, kolaborasi antara POKDARWIS, 

pemerintah daerah, dan sektor swasta sangat penting. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kapasitas 

organisasi, tetapi juga menciptakan sinergi yang berdampak positif bagi pengembangan destinasi wisata 

di Nagari Koto Sani. Dengan implementasi strategi yang tepat, POKDARWIS Aia Angek dapat menjadi 

model pengelolaan wisata berbasis komunitas yang sukses di tingkat lokal maupun nasional. 

Secara keseluruhan, evaluasi ini menegaskan bahwa meskipun POKDARWIS Aia Angek telah 

menunjukkan kemajuan yang signifikan, masih ada ruang untuk perbaikan. Dengan mengatasi kendala 

yang ada dan memanfaatkan peluang yang tersedia, organisasi ini diharapkan mampu meningkatkan 

kontribusinya dalam mendukung pengembangan wisata yang berkelanjutan di Nagari Koto Sani. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis evaluasi yang telah diuraikan, kapasitas POKDARWIS Aia Angek 

Padang Belimbing terletak pada klasifikasi tinggi dengan skor total 14. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pelaksanaan pengembangan wisata Aia Angek Padang Belimbing oleh POKDARWIS sudah sesuai dengan 

teori strategi pengembangan pariwisata yang termuat dalam UU RI Nomor 10 Tahun 2009 Tentang 

Kepariwisataan. Walaupun begitu, masih ada beberapa komponen yang belum terpenuhi seperti tidak 

tersedianya toko cinderamata dan transportasi umum.  Dalam hal ini, komponen yang tidak terpenuhi 

dievaluasi dan menghasilkan 3 prioritas rumusan rekomendasi bagi POKDARWIS Aia Angek Padang 

Belimbing dalam mengembangkan wisatanya. Ketiga prioritas tersebut adalah:  

1. Penyediaan toko cinderamata sebagai fasilitas untuk wisatawan yang ingin mendapatkan hasil 

produk ciri khas dari Aia Angek Padang Belimbing sekaligus lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar untuk ide bisnis kreasi buah tangan Aia Angek Padang Belimbing.   

2. Menjalin kerjasama dengan pihak travel sebagai transportasi umum sekaligus paket perjalanan 

wisata khusus ke Aia Angek Padang Belimbing.  

3. Menjalin kerjasama dengan asosiasi perhotelan untuk menyediakan akomodasi penginapan bagi 

pengunjung dan diresmikan untuk segera di promosikan ke akun media sosial resmi Aia Angek 

Padang Belimbing. 

Apabila POKDARWIS dapat memenuhi komponen yang tidak tercukupi tersebut, maka kapasitas 

POKDARWIS Aia Angek Padang Belimbing dapat meningkat menjadi sangat tinggi yang tentunya hal ini 

akan berpengaruh pada keberlangsungan kegiatan wisata di Aia Angek Padang Belimbing. Oleh karena itu, 

pelaksanaan pengembangan wisata di Aia Angek Padang Belimbing dapat menjadi lebih baik dan kapasitas 

POKDARWIS akan meningkat sehingga memiliki daya saing ke kancah nasional maupun internasional. 
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Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas kelancaran dan kemudahan dalam proses penyusunan penelitian ini. Penelitian ini dapat terselesaikan 
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